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Hai, aku adalah Alana, anak perempuan 

berusia 9 tahun yang memiliki rambut panjang 

dan suka memakai jepitan pita. Aku adalah anak 

yang ceria dan senang bermain bersama 

teman-teman. Karena itu, aku mempunyai 

banyak teman. Suatu hari, kami berencana pergi 

liburan bersama. Aku sangat senang dan tidak 

sabar karena kami sudah menyiapkan banyak 

acara seru.  

Pada tanggal 3 Juli 2025, aku pergi berlibur 

ke Villa Satu Hati bersama keluarga dan teman-

teman sekolahku. Aku sangat senang karena ini 

adalah liburan yang sudah kami tunggu-tunggu. 

Sesampainya di villa, aku dan teman-temanku 

langsung melakukan room tour untuk mencari 

kamar yang paling bagus.  
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Setelah berkeliling, kami menemukan kamar 

yang sangat luas. Di dalam kamar itu ada kursi 

pijat dan kamar mandinya memiliki bathtub. 

Kami langsung menyukai kamar itu lalu memberi 

tahu ibu-ibu kami. Setelah itu, ibu-ibu 
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mengizinkan kami tidur di sana bersama kakak-

kakak dari teman-temanku.  

Di sana, kami melihat kolam renang yang 

besar dan jernih. Wah, kami langsung ingin 

berenang! Aku dan teman-temanku segera 

meminta izin kepada ibu masing-masing. 

Untungnya, kami semua diizinkan. Yeay, 

senangnya!!!! Kami langsung menuju ke kolam. Air 

kolamnya dingin dan segar sekali! Kami bermain 

air, saling ciprat-cipratan, dan tertawa 

bersama. Saat sedang asyik berenang, ternyata 

ibu-ibu kami sudah menyiapkan banyak camilan 

enak, seperti kentang goreng, sosis, dan nugget 

lengkap dengan sausnya. Wah, baru melihat 

makanannya saja aku langsung merasa lapar!  
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Setelah puas berenang, kami pun mandi lalu 

berkumpul untuk makan camilan sambil 

bermain bersama. Rasanya enak sekali, apalagi 

dimakan saat masih hangat. Kami terus 

bercanda dan tertawa sampai tidak terasa hari 

mulai malam. Tiba-tiba, terdengar suara adzan 

maghrib dari kejauhan. Kami segera berhenti 

bermain dan langsung sholat terlebih dahulu. 

Setelah selesai sholat, aku dan teman-temanku 

turun ke lantai bawah untuk makan malam 

bersama. 

Malam itu, ibu-ibu kami menyiapkan 

steamboat yang sangat enak. Ada dua pilihan 

kuah, yaitu kuah original dan kuah pedas. Karena 

aku sangat suka makanan pedas, aku memilih 

kuah pedas. Rasanya benar-benar enak sekali! 

Kalau disuruh memberi nilai, aku akan memberi 

nilai 100.000 dari 100!  
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Setelah selesai makan, tibalah acara yang 

paling aku tunggu-tunggu sejak tadi, 

yaitu…TUKAR KADO!!! Semua anak langsung 

heboh dan tidak sabar mengambil hadiah. Ada 

kado yang dibungkus warna-warni dan memakai 

pita lucu. Suasana malam itu ramai sekali karena 

kami semua tertawa, berteriak senang, dan 

penasaran dengan isi kadonya. 

Sebelum pergi ke villa, aku dan teman-

temanku memang sudah punya rencana untuk 

bermain tukar kado. Aku menyiapkan sebuah 

tas kecil berwarna putih dengan gambar bunga 

hitam sebagai kadoku. Aku membelinya di Mr. 

D.I.Y. Semua teman-temanku juga sudah 

membawa kado masing-masing, tetapi kami 

saling merahasiakan isi kadonya supaya lebih 

seru.  
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Cara bermainnya sangat seru! Kami harus 

bergantian menyembunyikan kado di dalam 

kamar. Setelah semua kado disembunyikan, kami 

harus mencari kado-kado itu. Siapa yang 

menemukan sebuah kado, maka kado itu akan 

menjadi miliknya. Karena kami sudah mengerti 

cara bermainnya, kami langsung meminta izin 

kepada orang tua kami.  

Ternyata, ibu-ibu kami berkata, “Nanti saja 

ya, karena kadonya masih di dalam tas”. Kami 

pun menjawab, “Tapi kan kadonya bisa 

dikeluarkan sekarang!” Namun, orang tua kami 

masih belum mengizinkan.  



7 
 

 

Aku dan teman-temanku sudah sangat 

tidak sabar ingin bermain tukar kado. Kami 

terus membujuk ibu-ibu kami supaya boleh 

bermain sekarang juga. Aku sampai memohon 

sambil memasang wajah sedih. Akhirnya, orang 

tua kami mengizinkan kami bermain. Kami 
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langsung bersorak senang dan cepat-cepat 

mengambil kado dari tas masing-masing.  

Sesudah itu, kami menjelaskan aturan 

permainan kepada orang tua kami. Mereka 

akhirnya mengizinkan, tetapi kami harus bermain 

di kamar. Kami pun mengikuti aturan itu. Aku 

segera mengambil kadoku lalu menunggu 

teman-temanku berkumpul. Setelah semua 

siap, kami mulai bergantian menyembunyikan 

kado. Suasananya ramai sekali karena kami 

saling berlari dan tertawa.  

Setelah semua kado disembunyikan, kami 

mulai mencari kado-kado itu dengan semangat. 

Ada yang mencari di bawah bantal, di balik 

gorden, dan di dalam lemari. Tidak lama 

kemudian, kami berhasil menemukan kado 

masing-masing. Kami langsung berteriak dengan 

wajah ceria. Aku mendapatkan kado dari Lulla 
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berupa tas biru bergambar Stitch yang sangat 

lucu. Aku langsung senang sekali saat 

membukanya. 

 

Lulla mendapatkan kado dari Keisya, Keisya 

mendapatkan kado dari Ranya, Ranya 

mendapatkan kado dari Athaya, Athaya 
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mendapatkan kado dari Alaia, dan Alaia 

mendapatkan kado dariku. Kami semua sangat 

bahagia malam itu karena bisa bermain 

bersama dan mendapatkan kado lucu dari 

teman-teman kami. Setelah selesai bermain, 

kami masih tertawa dan bercerita bersama di 

kamar. Rasanya malam itu seru sekali.  

Malam sudah semakin larut dan kami mulai 

merasa capek setelah bermain seharian. Kami 

pun bersiap untuk tidur di kamar. Tetapi karena 

masih terlalu seru bercerita, kami jadi belum 

bisa tidur. Kami terus mengobrol, tertawa, dan 

bercanda bersama. 

Tidak lama kemudian, perut kami tiba-tiba 

terasa lapar. Aku, Lulla, Alaia, dan Athaya 

akhirnya pergi ke lantai 1 untuk mencari camilan. 

Kami mengambil Oreo dan Nyam-Nyam dengan 

cepat lalu ingin segera kembali ke kamar. Tetapi 
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saat ingin naik ke kamar, ternyata Tante Dina, 

ibunya Keisya, melihat kami membawa camilan. 

Kami langsung panik dan buru-buru lari ke atas 

sambil tertawa kecil. 

Saat sampai di atas, ternyata Athaya masih 

tertinggal di bawah. Kami pun memanggil Athaya 

pelan-pelan supaya cepat naik. Tidak lama 

kemudian, Athaya menyusul kami ke kamar. Lalu 

Tante Dina berkata, “Kalau belum tidur juga, 

nanti tidurnya dipisah loh!” Mendengar itu, kami 

langsung diam dan cepat-cepat menarik selimut. 

Tidak lama kemudian, kami pun tertidur dengan 

nyenyak. 

Aku sangat senang dengan liburan hari itu 

karena banyak sekali pengalaman seru. Dari 

kejadian itu, aku belajar untuk tetap sabar 

walaupun rencana tidak selalu berjalan seperti 

yang diinginkan. Liburan bersama teman-teman 
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membuat persahabatan kami menjadi semakin 

erat. Aku berharap suatu hari nanti kami bisa 

pergi liburan bersama lagi dan membuat lebih 

banyak kenangan seru bersama.  



 
 

  



 
 

  

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


